
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan Hasil Analisis AHP mengenai Persepsi Mahasiswi tentang 

Jilbab dengan 150 Responden  5 Kampus Besar (UIN, UNAND, UNP, 

UBH dan UPI) menggunakan aplikasi Expert Choice kepada tiga kriteria 

yang mempengaruhi keputusan seseorang di dapatlah hasil  yaitu 50,7% 

dipengaruhi oleh tuntutan agama, 32,4% dipengaruhi oleh Kecantikan dan 

16,9% dipengaruhi oleh Tuntutan Kampus. Jadi, dapat disimpulkan hal 

yang paling mempengaruhi keputusan mahasiswi untuk berjilbab atau 

tidaknya adalah karena Tuntutan Agama. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi keimanan seseorang perempuan maka semakin besar pula 

keinginan mereka untuk berjilbab atau menutup aurat sesuai dengan 

syari’at. 

2. Berdasarkan Hasil Analisis Regresi diperoleh nilai koefisien Regresi 

Persepsi tentang Jilbab Sebesar -1,997 dan nilai signifikan sebesar 0,002. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi tentang Jilbab berpengaruh Negatif 

dan signifikan terhadap Pengeluaran Fashion. Yang mana nilai Persepsi 

tersebut di dapat dari nilai Tuntutan Agama PerResponden dengan analisis 

AHP dengan Expert Choice. Jadi dapat disimpulkan bahwa Semakin 

Tinggi Persepsi seorang Mahasiswi tentang Jilbab didasarkan Tuntutan 

Agama Maka Semakin Rendah Pengeluaran Fashion Mahasiswi Tersebut. 



Artinya Semakin tinggi keimanan seorang mahasiswi maka semaki rendah 

pengeluaran Fashion Mahasiswi tersebut, begitupun sebaliknya. 

3. Berdasarkan Hasil Perhitungan dalam penelitian Dapat disimpulka bahwa 

Adanya Perbedaan Pengeluaran Fashion yang cukup signifikan Antara 

Mahasiswi Berjilbab Syar’I, Jilbab Modis dan tidak Berjilbab. Dengan 

nilai yang diperoleh yaitu Responden Tidak Berjilbab sebesar 125.78911, 

Jilbab Modis sebesar 124.37811 dan Jilbab Syar’I sebesar 123.43611. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Adanya Penekanan Pengeluaran Fashion 

Jika Seorang Mahasiswi Berjilbab, apalagi jika memakai jilbab syar’I 

(Jilbab yang sesuai syariat islam) 

4. Pada Penelitian ini juga ditemukan bahwa variabel-variabel kontrol seperti 

Umur, Asal Sekolah atau pendidikan terakhir, tempat kuliah maupun 

status bekerja atau tidaknya berpengaruh positif terhadap pengeluaran 

fashion seorang mahasiswi.   

B. Saran 

Penelitian ini menemukan bahwa Semakin tinggi tingkat Pemahaman Agama 

seorang Mahasiswi, maka mahasiswi tersebut akan mengenakan Jilbab dan 

mengenakannya sesuai Aturan syariat yang akan berdampak kepada Penekanan 

atau Penurunan Pengeluaran Mereka akan kebutuhan Fashion. Maka dari hasil 

penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 



a. Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengeluaran fashion, sebaiknya 

pada penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel-variabel 

independen lainnya yang dapat mempengaruhi variabel dependen. 

b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

yang lebih mendalam tentang Pegeluaran fashion. 

2. Saran Praktis 

a. Disarankan kepada Pembuat kebijakan (Pemeritah) Kota Padang agar 

membuat suatu kebijakan khusus kepada Perempuan untuk memakai 

jilbab dalam menjalankan setiap aktifitasnya dan memakai jilbab sesuai 

aturan syariat islam. Dikarenakan dengan memakai jilbab sesuai syariat 

selain sebagai bentuk keta’atan kepada ALLAH SWT, juga dapat 

meghemat pegeluaran kaum perempuan akan kebutuhan fashion. 

b. Disarankan kepada Pembuat Kebijakan Tiap-tiap Kampus di Kota 

Padang agar membuat suatu kebijakan khusus kepada seluruh Mahasiswi 

yang beragama Islam untuk memakai jilbab dan memakainya sesuai 

dengan aturan syari’at Islam. Dikarenakan dengan memakai jilbab sesuai 

syariat selain sebagai bentuk keta’atan kepada ALLAH SWT, juga dapat 

meghemat pegeluaran mahasiswi tersebut akan kebutuhan fashion. 

c. Disarankan Kepada Seluruh Mahasiswi Di kota Padang yang beragama 

Islam dan belum memakai jilbab untuk dapat memakai jilbab dan 

memakainya sesuai syar’i. Dikarenakan dengan memakai jilbab sesuai 

syariat selain sebagai bentuk keta’atan kepada ALLAH SWT, juga dapat 

meghemat pegeluaran kaum perempuan akan kebutuhan fashion. 
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